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Konsep Karya berjudul: Sekar Saraswati

Dalam tradisi Bali, kata sekar memiliki tiga arti, yakni:

1. Sekar dapat berarti bunga, seperti tampak pada kata sekar jepun, sekar cempaka, sekar
sandat dan lain-lain (bunga kamboja, bunga cempaka, bunga sandat dan lain-lain).

2. Sekar juga berarti tembang seperti terdengar pada sekar rare, sekar alit, sekar madia dan
sekar ageng (tembang anak-anak, tembang kecil, tembang pertengahan, dan tembang
agung).

3. Sekar berarti juga tubuh manusia. Dalam Bahasa Sansekrit disebutkan kalayusekaran,
sekah puspalingga (Sekar adalah tempat Sang Hyang Kama- Ratih yaitu Dewa Asmara
atau Dewa Cinta). Pada diri (tubuh) manusialah cinta kasih atau rasa suka bersemayam.

Dalam Kitab Suci Agama Hindu (Veda: Rgveda 1.3.10-12) diuraikan “Pavaka nah sarasvati.
Vajebhir vajinivati. Yajnam vastu dhiyavasuh. Codayitri sunrtanam cetanti sumatinam.
Yajnam dadhe saraswati® artinya Dia yang memberi semangat pada nyanyian yang
menggembirakan, Semoga Saraswati yang cemerlang dengan penuh kasih sayang berkenan
pada persembahan kami. Dia yang memberikan ilham pada pikiran yang mulia. Semoga Ia,
Saraswati menerima persembahan kami. Dalam Lontar Sundarigama disebutkan “kreta ning
budhi kawayajnana, mukya sanghyang trikaya mandala parisuddha, sarasa ning prabhawa
jnana siddhi” (artinya: berbuat, berkata, dan berpikir yang suci (unggul dalam kebaikan) kita
akan dapat mencapai kewibawaan dan kekuatan batin yang luar biasa atau sempurna.

Sifat-sifat kesucian tersebut menjadi konsep dasar serta diolah kembali sedemikian rupa dan
dicurahkan melalui teknik ukir cekung-cembung, cawian (isen-isen) yang luwes, halus,
harmonis, seimbang, indah berirama, merdu yang menunjukkan gerak santun dalam
penampilan Dewa Hindu yang luwes dan cantik pada karya Kriya kayu berjudul Sekar
Saraswati.

Yogyakarta, 2-2-1987

I Ketut Sunarya
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